BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk memperoleh dan merekontruksi pemahaman, sedangkan data emperik
yang dimanfaatkan untuk memperolen dan merekonstruksi pemahaman
adalah data kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dIl.%? Penelitian ini bersifat
holistic dan lebih menekankan pada proses, maka penelitian kualitatif dapat
melihat hubungan antara variable pada objek yang diteliti lebih bersifar
interaktif yaitu saling mempengaruhi (reciprocal) sehingga tidak diketahui
mana veriabel dependen dan independennya.®®

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Nurul Zuriah, penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang yang menghasilkan data data deskriptif
berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati, penelitian ini mengedepankan data deskriptif berupa tulisan,

pernyataan lisan dan tingkah laku teramati, dibanding data dengan angka-

% Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosda karya, 2013), hal. 6
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: AlfaBeta,
2016), hal. 11
67
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angka.®* Salah satu ciri penelitian kualitatif ini adalah bahwa hipotesis
dibangun selama tahap-tahap penelitian, setelah diuji atau dikonfrontasikan
dengan data yang diperoleh peneliti selama penelitian tersebut, jadi tidak
ada hipotesis yang spesifik pada saat penelitian dimulai.*®

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara tringulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi.”

Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data
yang pasti adalah data yang terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang
terlihat dan terucap. Untuk mendapatkan data yang pasti, diperlukan
berbagai sumber dan berbagai teknik pengumpulan data. Jika dua sumber
data yang memberikan data yang berbeda, data tersebut belum pasti.
Pengempulan data dengan observasi dan wawancara yang menghasilkan
data berbeda juga belum pasti. Apabila data yang diperoleh masih diragukan
dan belummemperoleh kepastian, penelitian masih harus terus dilanjutkan.

Jenis yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis deskriptif. Setiap
orang akan berusaha mengadakan pemecahan problem perlu adanya

deskripsi yang tepat mengenai fenomena yang yang dihadapi. Dengan

* Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: teori-aplikasi, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2009), hal. 92

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2003), hal. 156

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.. ., hal. 8
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metode deskripftif akan diusahakan untuk diketahuai apa saja yang ada dan
bagaimanakah status dari phenomena ang terjadi sekarang. Van Dalen
mengatakan bahwa metode deskriptif itu tidak hanya terbatas pada
pengumpulan fakta secara rutin. Peneliti berusaha untuk meramalkan dan
mengidentifikasikan hubungan antara variabel-variabel.”’

Jenis  deskriptif ini  digunakan untuk mengkaji mengenai

permasalahan penelitian yang berkaitan dengan Implementasi Pendidikan

Karakter di MIN 3 Tulungagung.

B. Lokasi Penelitian
1. Tempat Penelitian
Dalam hal ini dikemukakan tempat dimana situasi sosial yang akan
diteliti misalnya sekolah, diperusahaan, dilembaga pemerintahan, dijalan,
dirumah dan lain-lain.*®

Dikaji dari segi tempat, penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian lapangan. Penelitian ini dilakukan pada lembaga pendidikan
atau madrasah yaitu di MIN 3 Tulungagung yang terletak di Desa
Pandansari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Adapun

penetapan lokasi ini didasarkan beberapa hal, diantaranya yaitu:
a. MIN 3 Tulungagung merupakan satu-satunya Madrasah Negeri di
wilayah sekecamatan Ngunut. Di madrasah ini sikap pendidikan

karakter sudah dilaksanakan diantaranya disiplin, jujur, dan

% Binti Maunah, Perbandingan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 39
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., Hal. 292
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demokratis. Misalnya, Setiap pagi dan siang kepala madrasah
menyempatkan waktu untuk menyalami siswa di depan gerbang
serta mengecek kerapian dan ketepatan waktu kehadiran siswa.
Sebelum pelajaran dimulai siswa diwajibkan baca Al-Qur’an baik
membaca doa-doa atau membaca surat-surat pendek secara
bersama-sama, membersihkan kelas dan halaman sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan, upacara bendera dengan tertib dan
hikmat, mengerjakan PR tepat waktu, pemilihan ketua kelas secara
votting bersama dan membuang sampah pada tempatnya.

b. Mengingat penelitian ini adalah tugas yang memiliki batas waktu,
maka peneliti harus mempertimbangkan jarak, waktu, tenaga dan
sumber daya peneliti. Letak penelitian yang sangat strategis dan
mudah dijangkau sangat mendukung dalam proses pelaksanaan

penelitian dari segi jarak, waktu, tenaga dan sumber daya peneliti.

2. Subyek Peneltian
Subjek penelitian ini adalah semua personalia lembaga yang
ada di MIN 3 Tulungagung yaitu kepala madrasah, waka kurikulum,
guru kelas, dan siswa . Pemilihan subjek ini dilakukan berdasarkan
proses pelaksanaan pendidikan karakter yang sudah diterapkan disana
yang sudah berjalan sempurna. Diharapkan dengan pelaksanaan
pendidikan  karakter tersebut, siswa dapat mengembangkan

peraturan,sikap serta berperilaku baik.
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C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian , memilih informan
sebagai sumber data, analisis data, mengumpulkan data, menilai kualitas
data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuannya.*®

Untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya peneliti terjun
langsung ke lapangan penelitian. Dalam penelitian kualitatif ini kehadiran
peneliti di lapangan sangat dibutuhkan guna memperoleh data sebanyak
mungkin dan mencari keabsahan dari data yang diperoleh. Dalam penelitian
kualitatif, pada dasarnya mengandalkan pengamatan dan mendengarkan
secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya. %

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sebagai perencana,
pelaksana pengumpulan data, analisi, penafsir data, dan pada akhirnya ia
menjadi pelopor atas hasil penelitian yang dilaksanakan. Dalam penelitian
ini penulis mengambil teknik pengumpulan data melalui teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pada saat pengumpulan data melalui teknik
observasi dan wawancara penulis menggunakan catatan. Dalam melakukan
observasi menggunakan alat dokumentasi berupa kamera. Kamera
digunakan ketika mendokumentasikan peristiwa-peristiwa ketika observasi

berlangsung.

* Ibid., hal. 22
199 Moleong, Metode Penelitian, ... hal. 117.
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D. Sumber Data

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud sumber data
dalam penelitan adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila
peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan data,
maka sumber data tersebut responden, yaitu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun
lisan.'*

Data merupakan sumber yang paling penting dalam penelitian untuk
menyikapi suatu permasalahan, sehingga sumber data diperlukan dalam
menjawab masalah penelitian atau mengisi hipotesis yang sudah
dirumuskan. Adapun data dari penelitian ini diperoleh dari:'%

1. Data Primer

Data primer adalah data yang bersifat langsung yang
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber yang
pertama. Data pimer dapat diperolen melalui interaksi langsung
dengan narasumber atau informan. Dalam mengambil data primer
dapat menggunakan perekam suara, video atau menulis langsung
jawaban dari informan dalam wawancara, kemudian hasil
wawancara disimpulkan oleh peneliti.

Data yang sudah diperoleh diharapkan sebagai analisis secara
maksimal guna mengantisipasi adanya ketidak validan data dari

informan. Dalam hal ini peneliti harus memilih informan yang

'% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka

Cipta 2002), hal. 107
12 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 54
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benar-benar bertanggung jawab dan mengetahui informasi yang

sebenarnya.

Adapun yang menjadi informasi dalam penelitian adalah orang-
orang yang mengetahui MIN 3 Tulungagung secara benar, yaitu
antara lain:

a. Kepala Sekolah MIN 3 Tulungagung, yang merupakan
penanggung jawab sepenuhnya atas segala aktivitas di
madrasah.

b. Waka Bidang Kurikulum, merupakan salah satu penentu
keberhasilan pembelajaran di sekolah dengan berbagai peraturan
dan kebijakan dalam bidang akademik yang menjamin mutu
sekolah.

c. Guru mata pelajaran, yang merupakan pemeran utama dan
penanggung jawab dalam pembentukan karakter di sekolah.

d. Siswa, sebagai obyek pendidikan disekolah dalam pembentukan
karakter.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder dalam
penelitian ini adalah dokumen, bahan rujukan yang relevan dengan
penelitian ini, serta segala aktivitas yang ada di MIN 3 Tulungagung
yang dapat memberikan gambaran nyata tentang aspek-aspek objek

yang diteliti.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang utama
adalalah observasi participant, wawancara mendalam, studi dokumentasi,
dan gabungan ketiganya atau tringulasi. Perlu dikemukakan jika teknik
pengumpulan datanya dengan observasi, maka perlu dikemukakan apa yang
diobservasi, jika wawancara, kepada siapa akan melakukan wawancara.

Dalam pengumpulan data pasti ada teknik yang digunakan sesuai
dengan perolehan yang dilakukan. Dalam pengumpulan data tentang
kegiatan implementasi pendidikan karakter siswa di MIN 3 Tulungagung,
maka peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Observasi
S. Margono menyatakan bahwa, Observasi diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang
tampak pada objek penelitian.'®® Selanjutnya observasi adalah metode
penelitian yang menggunakan cara pengamatan terhadap objek yang
menjadi pusat perhatian penelitian.'%*
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik

atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan

103

Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial..., hal. 173
Jasa Ungguh Muliawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Gava Media,
2014), hal. 62

104



75

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa
berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah
yang sedang memberikan pengarahan, personil bidang kepegawaian
yang sedang rapat, dsb.

Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun non
partisipatif. Dalam observasi partisipatif (participatory observation)
pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat
ikut sebagai peserta rapat atau peserta pelatihan. Dalam observasi non
partisipatif (non participatory observation) pengamat tidak ikut serta
dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut
dalam kegiatan.

Metode observasi ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung
di lapangan terhadap objek yang di tuju kemudian hasilnya dituangkan
dalam sebuah tulisan. Adapun yang menjadi objek penelitiannya adalah
sikap pembentukan karakter siswa di MIN 3 Tulungagung.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan secara
partisipan, yaitu terlibat langsung dengan kegiatan sehari hari orang
atau objek yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian, sambil melakukan pengamatan peneliti ikut melakukan
apa yang di kerjakan oleh sumber data.’® Adanya interaksi sosial yang
intensif antara peneliti dan objek yang diteliti merupakan ciri dari

observasi partisipan ini.

1%sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ... hal. 145



76

Pengumpulan data dengan menggunakan observasi partisipan,
peneliti terjun langsung pada proses pelaksanaan pembentukan karakter
di MIN 3 Tulungagung dengan tujuan agar peneliti dapat:

a) Mengamati pelaksanaan proses pembentukan karakter di MIN 3

Tulungagung, serta kebiasaan yang dilakukan di madrasah tersebut.

b) Mengamati tenaga pendidik dalam mengawasi para peserta didik
dalam melaksanakan pendidikan karakter.

¢) Mengamati lokasi penelitian dan lingkungan sekitar madrasah
untuk memperoleh gambaran umum lokasi penelitian.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam metode
observasi sebagaimana terlampir.

2. Wawancara

Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dimana dilaksanakan dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan.'%

Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh informasi secara
langsung guna menjelaskan suatu hal atau situasi dan kondisi tertentu,
untuk melengkapi suatu penyelidikan ilmiah, dan untuk memperoleh
data.

Sebelum melaksanakan wawancara para peneliti menyiapkan

instrument yang disebut pedoman wawancara (interview guide).

1% Cholid Narbuko dan Abu achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013), hal. 83
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Pedoman ini berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang meminta
untuk dijawab atau direspon oleh responden. Isi pertanyaan atau
pernyataan bisa mencakup fakta, data, pengetahuan, konsep, pendapat,
persepsi atau evaluasi responden berkenaan dengan fokus masalah atau
variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian.

Bentuk pertanyaan atau pernyataan bisa sangat terbuka sehingga
responden mempunyai keleluasaan untuk memberikan jawaban atau
penjelasan. Pertanyaan atau pernyataan dalam pedoman wawancara
juga bisa berstruktur, suatu pertanyaan atau pernyataan umum dikikuti
dengan pertanyaan atau pernyataan yang lebih kusus atau lebih terurai,
sehingga jawaban atau penjelasan dari responden menjadi lebih dibatasi
dan di arahkan.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam metode
wawancara sebagaimana terlampir.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu suatu metode penelitian yang digunakan
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya.’®” Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu.

Tujuan digunakan metode ini untuk memperoleh data secara

jelas dan konkrit berupa: sejarah berdirinya MIN 3 Tulungagung, data
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu..., hal. 206
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tentang guru dan karyawan, data siswa dan fasilitas yang digunakan,
struktur organisasi, program pendidikan karakter, serta dokumen lain
yang relevan.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam metode

dokumentasi sebagaimana terlampir

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang

disarankan oleh data.'*®
Bogdan menyatakan bahwa, analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Model analisis data
dalam penelitian digunakan tehnik Miles & Huberman mengemukakan tiga
tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif,
yaitu (1) reduksi data (data reduction); (2) paparan data (data display); dan

(3) penarikan kesimpulan dan varifikasi (conclusin drawing verirying).'*

Ini adalah model komponen-komponen analisis data;:**°
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Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif..., Hal. 280
199 |mam Gunawan, Metode Penelitian Kulitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 210
19 Muhammad Tholchah Hasan,et all, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Surabaya
Lembaga Penelitian Universitas Islam Malang Kerja sama dengan Visipress), hal 172
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Penyajian Data

Kesimpulan-Kesimpulan

penarikan/verifikasi

Tabel 3.1 Komponen Analisis Data

Gambar diatas merupakan model komponen analisis data menurut

Miles & Huberman.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum peneliti

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai dilapangan.

Analisis dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum

terjun ke lapangan, dan berlangsung sampai penulisan hasil penelitian. Data

menjadi pegangan bagi penelitian, dalam penelitian kualitatif analisis data

lebih difokuskan selama proses dilapangan bersama dengan pengumpulan

data. Analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data

dan setelah selesai pengumpulan data. Terdapat tiga komponen dalam

proses analisis data penelitian ini, yaitu:

1. Reduksi Data

Jumlah data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak,

kompleks, dan rumit. Untuk itu, perlu dicatat secara teliti dan

terperinci. Peneliti harus segera melakukan analisis data. Mereduksi
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data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. Dengan
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan.**
Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
Akan tetapi, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data

dalam penelitian kualitatif aalah teks yang bersifat naratif.

. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.**

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah kriteria tertentu.

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.

113

Maksud dan tujuan dari keabsahan data dan temuan ini adalah untuk
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ... hal. 247

112 pid., hal. 253
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Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif..., Hal. 324
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mengecek apakah laporan atau temuan yang diperoleh dalam penelitian
tersebut betul-betul sesuai dengan data. Untuk menjamin keabsahan data
digunakan teknik kriteria derajat kepercayaan.

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah
kriteria tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut maka data yang telah
dikumpulkan dari lapangan merupakan data yang sah, maka peneliti
mengushakan pengecekan keabsahan data sebagai berikut:***

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Sebagaimana sudah dikemukakan dalam pembahasan
sebelumnya bahwa instrument penelitian kualitatif adalah peneliti itu
sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar
penelitian.'*® Perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian ini berarti
mengadakan pengamatan ataupun wawancara di lapangan yaitu di
MIN 3 Tulungagung sampai pengumpulan data tercapai. Hal ini
dilakukan dengan tujuan:
a. Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks/focus
b. Membatasi kekeliruan peneliti
c. Mengantisipasi pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa

atau pengaruh sesaat.
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Moelong, Metode Penelitian ..., hal. 324
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Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Disebabkan
karena dengan perpanjangan keikutsertaannya, peneliti akan banyak
mempelajari kebudayaan, dapat menguji kebenaran informasi yang
mungkin telah tercemar oleh distorsi, baik yang berasal dari diri sendiri
maupun dari responden, dan membangun kepercayaan subyek. Dengan
demikian, penting sekali arti perpanjangan keikutsertaan peneliti untuk
berorientasi dengan situasi, dan untuk mendapat data yang benar-benar
valid.

Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamat berarti mencari secara konsisten
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis
yang konstan atau tentatif. Jika perpanjangan keikutsertaan
menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan
kedalaman.'’® Jadi bisa dipahami bahwa antara perpanjangan
keikutsertaan dan ketekunan pengamatan saling mempengaruhi.
Perpanjangan keikutsertakan akan sangat mengutungkan bilamanana
dilakukan bersama-sama dengan ketekunan pengamat.

Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus
selama proses penelitian. Kegiatan ini dapat diikuti dengan

pelaksanaan observasi secara cermat, wawancara secara intensif, dan
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Moelong, Metode Penelitian...., hal. 329



83

melibatkan diri dalam beberapa kegiatan yang mengharuskan peneliti
terlibat ketika ingin memperoleh data yang benar-benar valid sehingga
dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya subjek
berdusta, menipu atau berpura-pura.
3. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber untuk
menguji data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber.**” Dalam hal ini sumber datanya
adalah kepala madrasah, waka kesiswaan, guru kelas dan siswa MIN 3
Tulungagung seperti antara guru dengan guru, waka kurikulum dengan
kepala madrasah, guru kelas dengan siswa dan sebagainya. Selain itu
data yang diperoleh melalui hasil wawancara juga dicek

Triangulasi teknik digunakan untuk menuguji kredibilitas data,
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda tetapi sumber yang sama. Seperti
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penerapannya yaitu dengan
mengecek hasil wawancara dari berbagai informan yang berkaitan
dengan implementasi pendidikan karakter siswa di MIN 3

Tulungagung, misalnya mengecek hasil wawancara dengan data yang
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diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi. Jika narasumber
memberikan data yang sama, maka data tersebut dapat dikatakan
kredibel/sah/benar.

Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara
atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-
rekan sejawat.**® Pengecekan sejawat yang dimaksudkan disini adalah
mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing
atau teman mahasiswa yang sedang/telah mengadakan penelitian
kualitatif atau pula orang yang berpengalaman mengadakan penelitian
kualitatif.

Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-
masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian.
Disamping itu, peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman
pengamat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk
merumuskan kegiatan pemberian tindakan selanjutnya.

Review Informan

Cara ini merupakan usaha pengembangan validitas penelitian
yang sering digunakan oleh peneliti kualitatif. Pada waktu peneliti
sudah menetapkan data dan berusaha menyusun sajian datanya
walaupun mungkin masih belum utuh dan menyeluruh, maka unit-unit

laporan yang telah disusunnya perlu dikomunikasikan dengan
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informannya, khususnya yang dipandang sebagai informan pokok (key
informan), yaitu kepala madrasah dan para guru bidang pendidikan.
Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui apakah laporan yang ditulis
tersebut merupakan pernyataan atau deskripsi sajian yang bisa
disetujui mereka. Didalam pelaksanaannya sering diperlukan suatu
diskusi agar kesamaan pemahaman dari peneliti dan informasinya bisa

dicapai.'*

H. Tahap-tahap Penelitian

Menurut Lexy J. Moloeng tahapan-tahapan penelitian meliputi tahap

pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data hingga tahap

penulisan laporan hasil penelitian.*?*® Demikian pula penelitian ini dilakukan

melalui beberapa tahapan yang langkah langkahnya tersutruktur dan

sistematis. Tahapan tahapan tersebut terdiri dari:

1. Tahap Pra-Lapangan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan yang
meliputi:*** (a) menyusun rancangan penelitian, pada tahap ini
peneliti membuat latar belakang masalah penelitian dan alasan
pelaksanaan penelitian, (b) memilih lapangan penelitian, pada tahap
ini peneliti menentukan lapangan sesuai dengan judul yang peneliti

ambil, (c) mengurus perizinan, peneliti menyerahkan surat penelitian

yang disetujui oleh Ketua IAIN Tulungagung dan Dosen
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Pembimbing, dan (d) menjajaki dan menilai lapangan, peneliti
menjajaki lapangan yang akan diteliti untuk mengenal segala unsur
lingkungan sosial, fisik, dan keadaanya. Pada tahap ini peneliti juga
mulai berinteraksi dengan fenomena yang ada dilapangan dan
mempelajari keadaan lapangan yang akan diteliti.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap selanjutnya peneliti melaksanakan kegiatan di
lapangan. Adapun tahap ini disebut dengan tahap pekerjaan lapangan
yang meliputi kegiatan:*?? a) memahami latar penelitian dan persipan
diri, b) memasuki lapangan dan c¢) berperan serta sambil
mengumpulkan data. Pada tahap pekerjaan lapangan ini, peneliti
memahami kondisi yang ada di lapangan serta berinteraksi dan
berperan langsung dengan keadaan lapangan guna mengumpulkan
data-data penelitian yang dibutuhkan dengan seksama sesuai dengan
rancangan dan fokus penelitian sebagai dasar penulisan laporan
penelitian.

3. Tahap Analisis Data

Dari data-data yang diperoleh selama kegiatan penelitian di
lapangan, maka tahap selanjutnya adalah analisis data. Pada tahap ini
kegiatan yang dilaksanakan meliputi: a) reduksi data, b) penyajian
data, dan c) verifikasi/penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh

selama di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu dalam hal ini
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peneliti melakukan reduksi data sesuai dengan fokus penelitian,
sehingga memperoleh gambaran yang jelas. Kemudian dari hasil
reduksi data tersebut peneliti mendisplaykan data dalam bentuk
uraian singkat. Langkah terakir yaitu penarikan kesimpulan, dalam
hal ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan yang menjawab
rumusan masalah dan didukung oleh bukti — bukti yang valid.
4. Tahap Penulisan Pelaporan
Dalam mengakhiri suatu penelitian harus diadakan proses
analisis data yang ditulis dan dibukukan untuk dijadikan sebuah
laporan. Penulisan laporan ini sangat penting artinya karena
merupakan pembuktian awal bagi kualitas penelitian untuk menilai
ketepatannya dalam menyelesaikan masalah secara nyata. Oleh
karena itu tidak hanya disusun dengan memperhatikan kaidah-kaidah
laporan ilmiah, tetapi isinya juga harus mampu menyajikan sesuatu
yang bermutu.*?®
Tahap akhir dari penelitian yang dilaksanakan ini adalah
penulisan laporan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan meliputi: a)
penyusunan hasil penelitian, b) konsultasi hasil penelitian kepada
pembimbing, ¢) perbaikan hasil konsultasi (revisi), d) pengurusan
kelengkapan persyaratan ujian, dan e) ujian skripsi. Pada tahap ini
peneliti, menyusun laporan penelitian sesuai dengan panduan

penulisan  skripsi  IAIN  Tulungagung. Konsultasi kepada

12 Ahmad Tanzah, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 22
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pembimbing skripsi dilaksanakan secara berkala sesuai dengan
kesepakatan dengan pembimbing skripsi. Setelah semuanya siap,
maka peneliti melaksanakan ujian skripsi sesuai dengan jadwal ujian

skripsi.



